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Data was obtained through a questionnaire filled out by 51 respondents, who
were generation Z employees.The results of the research show that workload
has a positive and significant influence on turnover intention with a
contribution of 62.4%. This is proven by the results of the hypothesis test
analysis which shows that the value of t_count > t_table is 9.012 > 1.67655.
This sustainability is supported by the p value < Sig . 0.05 or 0.000 < 0.05. On
the other hand, the work environment partially does not have a significant
influence on turnover intention even though it has a strong correlation. This is
proven by the results of the hypothesis test analysis which shows that the
t count <t tableis-7.021 < 1.67655. This sustainability is supported by the p
value < Sig. 0.05 or 0.000 < 0.05. However, simultaneously, workload and
work environment have a significant effect on turnover intention, with a joint
contribution of 86.7%. This is proven by the analysis results, obtained from the
calculated f test from Anova showing the calculated f value for the two
independent variables, namely workload and work environment obtained a
value of f_count > f_table namely 157.042 > 3.19 with a significance level of
0.000 < 0.05.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover
intention pada karyawan generasi Z di PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit Gajah Mada, Jakarta
Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear
sederhana dan berganda. Data diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 51 responden, yang merupakan
karyawan generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap turnover intention dengan kontribusi sebesar 62,4% hal ini dibuktikan dengan hasil
analisis uji hipotesis didapatkan nilai nilai tpisung > traber Yaitu 9,012 > 1,67655 keberlanjutan tersebut
didukung oleh nilai p value < Sig. 0,05 atau 0,000 < 0,05. Sebaliknya, lingkungan kerja secara parsial tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention meskipun memiliki korelasi yang kuat hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis uji hipotesis didapatkan nilai tpizung < tiaper Yaitu -7,021 < 1,67655
keberlanjutan tersebut didukung oleh nilai p value < Sig. 0,05 atau 0,000 < 0,05. Namun, secara simultan,
beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, dengan kontribusi
1982
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bersama sebesar 86,7% hal ini dibuktikan dengan hasil analisis, diperoleh pada uji f hitung dari Anova
menunjukkan nilai f hitung untuk kedua variabel independent yaitu beban kerja dan lingkungan kerja
diperoleh nilai frizung > fraber Yaitu 157,042 > 3,19 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05..

Kata Kunci : Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Turnover Intention

PENDAHULUAN

Holland Bakery yakni satu di antara pionir industri roti modern di Indonesia. Berdiri pada
tahun 1978, kini dikelola oleh PT. Mustika Citra Rasa telah memperoleh sertifikasi Halal nasional
dari LPPOM MUI Pusat. Satu di antara persoalan di perusahaan ini ialah besarnya tingkat turnover.
Oleh karena itu, peneliti menyajikan Tabel 1.1 yang menunjukkan informasi karyawan keluar dan
masuk dari tahun 2021 hingga tahun 2023

Tabel 1. 1 Informasi Karyvawan Keluar dan Masuk PT. Mustika Citra Rasa
{(Holland Bakery) Unit Gajah Mada

Keterangan Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023
Periode Awal 235 210 200
Karyawan Masuk 20 15 20
Karyawan Keluar 45 25 47
Periode Alkhir 210 200 173
9% Karyawan Masuk 8.51% 7.14% 10%
94Karyawan Keluar 17.65% 11.11% 21.36%

Sumber - Divisi HRD PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit Gajah Mada

Dilihat pada tabel 1.1 di atas menunjukkan timgkat turnover intention yang semakin
meningkat dilihat dari proporsi pegawai yang keluar lebih besar dibandingkan dengan proporsi
pegawai baru. Pada tahun 2021 rasio pegawai baru sebesar 8,51% dan rasio pegawai keluar sebesar
17,65%, pada tahun 2022 rasio pegawai baru sebesar 7,14% dan rasio pegawai keluar sebesar
11,11%, dan pada tahun 2023, rasio pegawai baru menjadi 10%. Sedangkan persentase karyawan
yang keluar dari perusahaan sebesar 21,36%. Variasi niat terjadi peningkatan yang amat signifikan
setiap tahunnya. Di bawah ini ialah tabel untuk menghitung turnover karyawan Gen Z PT. Mustika
Citra Rasa (Holland Bakery) kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2021 — 2023

Tabel 1. 2 Data Turnover Intention Karyawan Gen Z PT. Mustika Citra Rasa
(Holland Bakery) Unit Gajah Mada

[ Jumlah
Total Karyaway Keterangan :lumlah Jomish %
Taken Karyawan GenZ Keluar Karyawan | Karyzwan Persentase
- (1829 Keluar Keluar
Tahun)
Penstun - | 0% |
i . PHK 15 . [ 333% |
2021 e 163 Resign 30 1 66.7 %
Total 100 %%
__Penstun 1 _ 4% |
PHK 8
2022 - 130 Resign 88 %
Total 100 %
Pensiun R 85%
170 o5 |—PHEK = s 0%
2023 220 1] Rezign 43 1 915 %
Total 100 %

Suwder : Divicsi HRD PT. Musniba Civra Raca (Hollond Bakery) Unlt Gajak Mads

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tingkat turnover intention karyawan Gen Z dari tahun 2021
hingga 2023 terus mengalami peningkatan yang signifikan, Pada tahun 2021, turnover intention
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tercatat sebesar 66,7%. Pada tahun 2022, angka tersebut meningkat drastis menjadi 88% yang lebih
tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Kemudian, pada tahun 2023, turnover intention kembali
meningkat sebesar 3,5%, mencapai 91,5%. Hingga November 2024, jumlah karyawan Gen Z yang
tercatat adalah 120 orang, yang terdiri dari 102 di bagian penjualan, 5 di bagian kantor, dan 13 di
bagian produksi, seiring dengan pembukaan toko baru di Green Lake 2.

Tabel 1. 3 Jobdesk Bagian Penjualan PT. Mustika Citra Rasa (Holland
Bakery) Unit Gajah Mada

Waktu
¥ -
No | Jobdesk Targc_at W a.ktu Penyelesaian | Beban Kerja
Penyelesaian

Aktual
1 | Cleaning 93 jam 104 jam 11 jam
2 | Packing 46 jam 60 jam 14 jam
3 | Display 31 jam 40 jam 9 jam

Sumber : Divisi HRD PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit Gajah Mada

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jobdesk bagian penjualan selang waktu 3 bulan: Oktober,
November, serta Desember 2023. Menunjukkan waktu penyelesaian sebenarnya tidak sesuai
dengan target waktu yang ditetapkan perusahaan, seperti cleaning memiliki beban kerja 11 jam,
packing dengan beban kerja 14 jam, dan display 9 jam beban kerja. Sesuai dengan VVanchapo (2020),
beban kerja mengacu pada serangkaian proses atau kegiatan yang perlu dituntaskan seorang pekerja
di suatu waktu. Bila pegawai melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik dan mampu
beradaptasi dengan demikian hal itu tidak dianggap sebagai beban. Akan tetapi, bila seorang
pegawai tidak mampu menyelesaikan atau beradaptasi dengan tugas yang diberikan,dengan
demikian hal itu merupakan beban kerja. Ketika beban kerja terus meningkat, karyawan mulai
mempertimbangkan untuk berganti pekerjaan dan mencari peluang yang mereka anggap lebih baik.
Selain beban kerja, faktor lingkungan kerja pun punya pengaruh signifikan atas kinerja pegawali.
Hal demikian dikarenakan lingkungan kerja yang nyaman ialah satu di antara unsur penting untuk
pegawai dalam rangka menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasannya

Tabel 1. 4 Lingkungan Kerja PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit

Gajah Mada
Faktor Lingkungan
Lingkungan Kerja Fisik Baik | Kurang baik
1 | Faktor Udara 40% 50%
2 | Faktor Eebisingan 20% 80%
3 | Faktor Suhu 40% 60%
4 | Faktor Pencahayaan 30% 70%
5 | Faktor Ruangan 40% 60%
Faktor Lingkungan
Lingkungan Kerja Non Fisik Baik | Kurang Baik
1 | Memberikan jumlah gap sesuai dengan UMK 45% 55%
2 | Hubungan kerja vang baik sesama karvawan dan atasan 45% 55%
3 | Adanya sistem reward 20% 80%
4 | Memberikan kompensasi atau insentif 40% 60%
5 | Adanya promosi jabatan 10% 90%

Sumber : Hasil diclah oleh penulis setelah wawancara

Berdasarkan tabel 1.4 di atas yang menunjukkan hasil wawancara terhadap 20 orang
karyawan bagian produksi dan penjualan, hasil yang diperoleh masih negatif menurut penilaian
karyawan terhadap lingkungan kerja fisik serta non fisik perusahaan. Ketika pegawai merasa tidak
nyaman di tempat kerja, mereka cenderung berkeinginan untuk berganti pekerjaan (intention to
quit) untuk mencari lingkungan kerja yang lebih memadai. Untuk mempertahankan jumlah
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karyawan yang stabil, pengelolaan sumber daya manusia yang mempertimbangkan faktor
lingkungan kerja sangatlah penting. Langkah ini harus diambil untuk memprediksi kepergian
karyawan dan dapat mengakibatkan tingkat turnover yang tinggi.
METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data

a. Uji Validitas

Uji validasi digunakan untuk memastikan seberapa baik suatu instrument digunakan untuk
mengukur kosep yang seharusnya diukur

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan,
keakuratan, kendala atau konsistensi pada instrumen yang digunakan.
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan variabel independen dan
variabel dependen. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

c. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi anatara variabel
independen, jika terjadi korelasi maka terdapat problem multikolinieritas

d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi dimanfaatkan untuk menentukan confounding
error pada periode t dan confounding error pada periode t-1 berkorelasi dalam model
regresi linier (sebelumnya)

3. Uji Regresi Linier

Analisis regresi merupakan suatu analisis yang menjelaskan tentang akibat dan besarnya
akibat yang ditimbulkan oleh satu atau lebih variable bebas terhadap satu variabel terikat.
Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda karena jumlah variabel independen terdiri
lebih dari satu. Menurut Basuki dan Prawoto (2016), analisis regresi berganda adalah teknik
stastistk untuk model dan menyelidiki pengaruh dua atau lebih variabel independen

4. Uji Korelasi

Tujuan dilakukan analisis koefisien korelasi yaitu untuk mengetahui tingkat hubungan
antara dua variabel atau lebih, jika ada hubungan bagaimanakah arah hubungan dan seberapa

besar hubungan tersebut
1985
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5. Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018), analisis koefisien determinasi 2 digunakan untuk mengetahui
berapa besar sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen yang terwujud dalam
wujud persentase

6. Uji Hipotesis

Uji parsial (uji t) merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-maisng variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Uji simultan (uji f)
merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel bebas secara
bersama-sama dapat mempengaruhi variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Sesuai dengan tabel 4.10 tersebut, seluruh item pernyataan variabel Beban Kerja (X1)
memiliki nilai di atas 0,271 atau (Thirung>Traner), deNgan demikian mampu diambil suatu

simpulan bahwasanya semua item pernyataan tersebut valid serta bisa digunakan sebagai
data dalam penelitian

Tabel 4. 10 Hasil l'|'i Validitas Variabel Beban Keiz

1 | Fasiitaz ditempat kena tdak
memberikan  saya  kemudahan 0,828 02N Valud
dalam menjalankan pekeryaan

2 Tugas yang dibenikan kepada saya
sesunt dengan kemampuan yang 0,365 0,271 Vabld
saya miliki

3 | Terkadang sava masth berkera di

783 027 1
wakty 1sterahat 0.783 R Vel

4 | Terkadang, tugas vang dibenkan
bersifat mendadak sera  harus
diselesmkan  dalam  waktu yang
swngkat

5 | Terkadang pekenaan yang
diberikan  lebth  dan  sam

selunggasaya sulit untuk membag:
waktu

0811 0271 Vahd

0,860 027 Vald

6 | Saya tbdak mampu menyelesmakan

752 b "V e
peloriaan Sabihy decijobidesk sayn | T2 | “02Th Vaid

Sava dibenkan target pekenjaan
vang harus diselesmkan dalam 0,764 0271 Vald
waktu yang sangat terbatas

—?:m ga_\'a merasa kurang nynm.lnisg-
bekerja selalu diawasi oleh: atasan

0,809 0271 Valid

Sumbyr: Olok datg SPSS 26
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Tabel 4. 11 Hasil Ui Validitas Variabel Li

1 | Kondist wdara di ruangan kera
tidak membenkan kenyamanan | 0,296 0,271 Vahd
pada saat berkerja.

[N}

Pencahayaan yang kurang baik
dalam ruangan kena menghambat 0422
saya  dalam  menyelesaikan #
peketjaan,

3 | Perhatian vang dibenkan atasan
kepada karyawan adil (sama rata)
4 | Sava tidak mendapatkan
penghargaan ketika target | 0,530 0.271 Vald
perusahaan tercapat

5 | Keselamatan kega diperusahasn
sudah diperhatikan dengan bak

0,271 Vahd

0,759 0,271 Valid

0,815 0271 Valid

6 | Sistem keamanan vang diterapkan
perusahaan sudah teganun
7 | Adanva komumikasi yang efektf

antara saya dan rekan kenja untuk
memngkatkan kekompakan sera

kerya sama yang sohid.

0,781 0271 Vahd

0,606 0271 Vahd

8 | Tegjalinnya  hubungan yang
barmoms dan saling menghargai,
baik antara dan saya P

antara saya dan rekan kerja

0,680 0271 Vahd

Sumber: Olah dara SPSS 26

Sesuai dengan tabel 4.11 tersebut, seluruh item pernyataan variabel Beban Kerja (X1)
berada diatas nilai 0,271 atau (7yirung>Traper), dengan demikian mampu diambil suatu

simpulan bahwasanya seluruh item pernyataan tersebut valid serta bisa dipergunakan
untuk menjadi data dalam penelitian

1987
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Validitas Variabel Turnover Intention

Nilai ilai
No Pernyataan Nilai Keterangan
Fhitung Trabel

0,778 0271 Valid

1 | Saya berencana untuk
meninggalkan pekerjaan saya.

2 | Saya berfikir untuk meninggalkan
pekerjaan i bila f Saya
mempertimbangkan untuk
meninggalkan pekerjaan ind jika
fasilitas yang disediakan oleh
perusahaan tidak memadai. asilitas
vang diberikan perusaahaan kurang
memadahi_

0.366 0,271 Valid

3 | Saya berfikir untuk kelvar karena

77 Tali
jenjang karir tidak jelas 0,889 0,271 Valid

4 | Saya berfikir untuk meninggalkan
pekerjaan karena saya merasa jenuh 0,858 0271 Valid
dengan pekerjaan

3 | Saya aktif mencari informasi
tentang  peluang pekerjaan di 0,835 0271 Valid
perusahaan lain.

6 | Sayva berencana meninggalkan
perusahaan  jika  mendapatlkan
pekerjazn dengan penawaran gaji
yang lebih tinggi.

0,838 0,271 Valid

7 | Saya mencari informasi tentang
lowongan pekerjaan di tempat lain
vang menawarkan peluang lebih
menarik.

0,683 0271 Valid

8 | Saya memiliki keinginan untuk
keluar karena pekerjaan ini tidak
zesuai dengan minat dan passion
saya.

0,872 0,271 Valid

9 | Saya berencana keluar karena gaji
vang saya terima tidak memenubhi 0,863 0,271 Valid
ekspeltasi saya.

Swmber: Olah data SPS5 24

Tabel 4.12 tersebut memperlihatkan seluruh item pernyataan variabel Beban Kerja (X1)
berada diatas nilai 0,271 atau (7;rung>Trabver), Oleh karena itu, seluruh item pernyataan
disebut valid serta bisa dimanfaatkan untuk menjadi data di penelitian

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 13 Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s

Variabel Alpha Kriteria Keterangan
Beban Kerja (X1) 0,85 0.60 Reliabel
Linglungan Kerja (32) 0,66 0,60 Reliabel
Turnover Intention (Y) 0,93 0,60 Reliabel

Swonbe : Olah data SPSS 16

Sesuai dengan tabel 4.13 tersebut, bisa diambil suatu simpulan bahwasanya semua item
pernyataan bagi variabel beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2), serta turnover intention
(YY) dinilai reliabel. Hal demikian divalidasi melalui nilai Cronbach’s alpha dalam tabel
yang melebihi 0,60.
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2. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 4. 14 Hazil Uji Normalitas One-Sample KEolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residusl

M 51
Mommal Parameters™” Mean -0000000
Sid. Deviafion 5.48431537
Most Extremne Differences | Absolute 17
Puositive 056
Negative -7
Test Statistic 1T
Asymp. Sig. [2-tsiled) .ove”

8. Test distribution is Nommal.
b. Calculsted from data.

c. Lilligfors Significance Comection.
Swmber: Olah data SP3S 24

Perolehan uji normalitas mempergunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov, seperti yang
diperlihatkan di tabel 4.14, memperlihatkan nilai signifikansi sejumlah 0,079 > 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwasanya sampel punya distribusi normal dan model regresi dapat
dianalisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Mode| B Std. Error Beta T Sig.

1 [Constant) 2530 3128 1132 283
Beben Kerja 81 .058 211 1.437 A&7
Lingkungan Kerja -037 078 -088 -457 842

Le.Degendent Varisble, A25 RED
Sumber: Olah data SP35 26

Perolehan uji  heteroskedastisitas mempergunakan metode Glejser tersebut
memperlihatkan bahwasanya tingkat signifikansi variabel beban kerja (X1) yaitu 0,157 >
0,05, sedangkan tingkat signifikansi variabel lingkungan kerja (X2) yakni 0,642 > 0,05.
Sebab nilai signifikansi dua variabel independen melebihi 0,05, bisa diambil suatu
simpulan bahwasanya tidak ada heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Sesuai dengan tabel, bisa disimpulkan bahwasanya nilai toleransi bagi tiap variabel bebas
lebih besar 0,10 serta nilai VIF ada di bawah 10. Artinya, model regresi ini tidak
mengalami multikolinearitas

Tabel 4. 16 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinesarity Statistics

Muodsl Tolerance WIF
1 Behan Karja B0 1.082
Limgkungan Kerja B0 1.089

8. Dependent Warable: Tumower Intention
Sumber: Olah data SPSS 26

1989
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h. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 17 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson
Model Summary®
Adjusted R Etd. Error of the
Iddodel E R Square Soquare Estimate Drurbin-TWatson
1 e .8av7 BE2 4371 2218
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Karja

b. Dependent Varsble: Tumover Intention
Swwmber: Olah data SPSS 24

Tabel 4.17 tersebut memperlihatkan nilai Watson-Durbin ialah 2,218. Nilai dalam tabel ini
menggunakan signifikansi 5% atau 0,05, ukuran sampel 51, 2 variabel independen, dan
K=2. Nilai K-1 = 1. Kemudian tabel Watson-Durbin mendapatkan nilai-nilai di bawah ini:

Tabel 4. 18 Nilai Tabel Durbin-Watson

31 1,5086 1,5884

Sumber: tabel durbin-watson

Sesuai dengan output di tabel tersebut, nilai Durbin-Watson memperlihatkan DW > DL
atau 2,218 > 1,5086. Dengan demikian, bisa diambil suatu simpulan bahwasanya tidak ada
autokorelasi.

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4. 19 Hasil Uji Variabel Beban Kerja (X1) terhadap Turnover Intention
¥)

Coefficients®
Standardized
Unstsndardized Coefficients ‘Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1 [Constant) -3.708 3.500 -1.033 307
Beban Kerja 1.184 A3 780 9.012 000
8. Dependent \Variable: Tumover Intention

Sumber: Olah dara SPS 24

Nilai koefisien regresi pada variabel turnover intention (YY) akan menurun sejumlah 3,709
satuan jika variabel independen dinilai tetap atau konstan.

Nilai koefisien regresi variabel (X1) atas turnover intention (Y) ialah 1,184. Hal demikian
memperlihatkan bahwasanya tiap peningkatan satu satuan pada beban kerja (X1) diperkirakan
akan meningkatkan turnover intention (Y) sejumlah 1,184.

Tabel 4. 21 Hasil Uji Variabel Beban Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X2)
terhadap Turnover Intention (Y)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefiicients Coefficienis
Wodel B Sid. Error Beta T Sig.
1 i {Constant) | 34524 4.804 T.408 000
i Beban Kerja i 251 .0g3 634 11.511 .000
i Lingkungan Kerja i -1.088 116 -518 -0355 000

8. Dependent Warsble: Tumover Intention

Sumbsr: Olah data SPSS 24
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Jika semua variabel konstan maka nilai koefisien regresi variabel turnover intention ()
mengalami kenaikan sejumlah 34,524 per satuan.

Nilai koefisien regresi variabel beban kerja (X1) atas turnover intention (Y) ialah 0,951. Hal
tersebut mengindikasikan bahwasanya tiap peningkatan satu satuan pada beban kerja (X1)
diperkirakan mampu meningkatkan turnover intention (Y) sejumlah 0,951.

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) atas turnover intention (Y) sejumlah 1,088.
Hal ini memperlihatkan bahwasanya setiap penyusutan satu satuan pada lingkungan kerja
diprediksi mampu mengurangi turnover intention (Y) sejumlah 1,088.

4. Uji Korelasi

Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Korelasi Beban Kerja (X1) terhadap Turnover

Intention (Y)
Correlations
Beban Kena  Tumowver Intention
Beban Kerja Pearson Comrelstion 1 7e0”
Sig. (2-tailed) 000
M 51 51
Tumover Imtenticn | Pearson Correlation 70”0 1
Sig. (2-tailed) 000
M 51 51
**_ Correlation is significant st the 0.01 level (2-tsiled).

Sumber: Olak data SP55 20

Sesuai dengan tabel 4.22 tersebut, variabel beban kerja (X1) bernilai Sig. (2-tailed) sejumlah
0,000 < 0,05, yang mengindikasikan bahwasanya variabel beban kerja (X1) mempunyai
korelasi signifikan dengan variabel turnover intention (). Nilai korelasi Pearson bagi variabel
(X1) ialah 0,790. Angka ini berada dalam kisaran 0,600 sampai dengan 0,799, yang
memperlihatkan bahwasanya tingkat keterkaitan antara variabel beban kerja (X1) serta
turnover intention () tergolong kuat. Korelasi Pearson yang positif ini mengindikasikan
bahwa ketika beban kerja (X1) meningkat, turnover intention (Y) cenderung meningkat pula

Tabel 4. 23 Hasil Uji Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja (X2) terhadap
Turnover Intention (Y)

Correlations
Beban Kera  Turnover Intenton
Lingkungan Kerja | Pesrson Cormelation 1 -708"
Sig. (2-tailed) 000
M 51 51
Tumowver Intention | Pearson Cormelation - 708" 1
Sig. (2-tailed) 000
M 51 51
~*._ Comelafion is significant st the 0.01 level (2-tsil=d).

Sumbegr: (lah data SPSS 24

Sesuai dengan hasil uji korelasi di tabel 4.23, variabel lingkungan kerja (X2) bernilai Sig. (2-
tailed) sejumlah 0,000 < 0,05, yang memperlihatkan dijumpai hubungan signifikan antar
variabel lingkungan kerja (X2) serta turnover intention (). Nilai Pearson correlation bagi
variabel lingkungan kerja (X2) ialah -0,708, yang mengindikasikan hubungan yang tidak kuat
antara kedua variabel tersebut. Korelasi pearson yang bernilai negatif menunjukkan bahwa
turnover intention (Y) cenderung menurun seiring dengan meningkatnya kualitas lingkungan
kerja (X2).
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Tabel 4. 24 Hasil Uji Koefisien Korelasi Beban Kerja (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) terhadap Turmover Intention (Y)

Model Summary

R Adjusted

Model R Sguare

R Sguare the Estimate

Std. Error of R Square

Change

F Changes

Chanige Statistics

Sig. F

dft difZ Change

1 g3t BET

842

4271 BET

157 042

2 45 .00o

Sumber: Olah data SP55 24

8. Predictors: {(Constant). Lingkungan Kerjs. Beban Herja

Sesuai dengan perolehan uji korelasi di tabel 4.24 tersebut, nilai koefisien korelasi (R) sejumlah
0,931 berada dalam rentang 0,800 hingga 1,000, yang memperlihatkan bahwasanya hubungan
antara turnover intention () dengan variabel beban kerja (X1) serta lingkungan kerja (X2)
tergolong sangat kuat. Korelasi positif ini menandakan bahwasanya semakin tinggi beban kerja
serta lingkungan kerja, dengan demikian kemauan untuk berpindah (turnover intention) juga

cenderung meningkat.

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 25 Hasil Uji Koefisien Determinasi Beban Kerja (X1) terhadap
Turnover Intention (Y)

Model Summary

Tods| R

Adjusted R

R Sgusare Souare

Std. Error of the

Estimate

1

780"

G24

8186

7123

8. Predictors: (Constant), Beban Herjs

Swmber: Olah dara SPES 24

Sesuai tabel 4.25, nilai R-squared bagi variabel beban kerja tercatat sejumlah 0,624. Bermakna
62,4% dari turnover intention bisa dijabarkan oleh variabel beban kerja (X1), sementara 37,6%
sisanya mendapatkan pengaruh oleh faktor lainnya yang tidak dikaji di penelitian ini

Tabel 4. 26 Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja (X2) terhadap
Tuwmever Intention (Y)

Model Summary

fulodel

1

Adjusted R Sitd. Error of the
R R Sgusre Souars Estimate
708" SN 491 2198

8. Predictors: (Constant), Linglungan Hera

Sumber: Clah dara P35 24

Sesuai dengan tabel 4.26, nilai R-squared bagi variabel lingkungan kerja (X2) yakni 0,501. Hal
tersebut memperlihatkan bahwasanya 50,1% turnover intention bisa dijabarkan oleh variabel
lingkungan kerja (X2), sementara 49,9% sisanya mendapatkan pengaruh oleh faktor lainnya

yang tidak termasuk di studi ini.

Tabel 4. 27 Hasil Uji Koefisien Determinasi Beban Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Turnover Intention (Y)

Model Summary

Adjusted R Etd. Error of the
Wodesl R R Squsre Souars Estimate
1 831" a7 JBE2 4.271

Swmber: Olah dara SPES 26

1992
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Sesuai dengan tabel 4.27, nilai R-squared bagi variabel beban kerja serta lingkungan kerja
adalah 0,867. Ini berarti bahwa 86,7% turnover intention bisa dijabarkan oleh variabel
independen dalam model penelitian, lalu 13,3% sisanya mendapatkan pengaruh oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan di model ini.

6. Uji Hipotesis

Tabel 4. 28 Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji ) Beban Kerja (X1) terhadap
Turnover Intention (Y)
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coafficients

IModel B Std. Emror

Cosfficients
Beta

1 (Constant) -3.708 2.5680

Behan Kerja

1.184

A

el

-1.033
9.012

307
000

8. Dependent Warizble: Turmover Intention
Swnber: Olah data SPSS 24

Sesuai dengan tabel 4.28 tersebut, perolehan uji hipotesis untuk variabel beban kerja (X1)
memperlihatkan bahwa nilai t-hitung ialah 9,012 di atas t-tabel sejumlah 1,67655. Di samping
itu, nilai Sig ialah 0,000 ada di bawah 0,05. Oleh sebab itu, (H1) diterima, serta hipotesis nol

(HO) ditolak. Maknanya, dijumpai pengaruh parsial yang signifikan antar variabel beban kerja
terhadap turnover intention

Tabel 4. 29 Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) Lingkungan Kerja (X2)
terhadap Turnover Intention (Y)

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Cosfficients Coefficients
Model B Std. Error Bats T Sig.
1 {Constant) 71.307 6382 11.207 000
Lingkumngan Kerja -1.489 .212 - 708 -7.021 000
8. Dependent Warisble: Turmover Intention

Sumber: Qlah data SPSS 20

Sesuai dengan tabel 4.29 tersebut, hasil pengujian hipotesis variabel pengungkapan lingkungan
kerja (X2) memperlihatkan nilai ¢;ung < teaber Yaitu -7.021 < 1,67655; Artinya HO diterima

serta H2 ditolak, maknanya tidak dijumpai pengaruh secara parsial antara pengungkapan
lingkungan kerja terhadap turnover intention

Tabel 4. 30 Hasil Uji Simultan (Uji f) Beban Kerja (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) terhadap Turnover Intention (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares Of Iean Square F Sig
1 Regression &730.201 2 2865.100 157.042 0007
Residual 875.721 48 18.244
Total 3605.822 50
a. Dependent Wanable: Tumowver Intention
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerjs, Beban Kers

Sumbsr: Olah dara SBSS 24

Sesuai dengan perolehan uji simultan (Uji f) didapatkan koefisien signifikan sejumlah 0,000 <
0,05 bernilai fritung > feaber Sejumlah 157,042 > 3,19. Artinya, model regresi bisa
dipergunakan dalam memprediksi turnover intention, atau bisa diambil suatu simpulan
bahwasanya variabel independen, yakni beban kerja serta lingkungan kerja, secara bersamaan
punya pengaruh signifikan terhadap turnover intention.
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KESIMPULAN

Merujuk terhadap hasil penelitian, serangkaian pengolahan data, analisis, serta pembahasan
yang berhubungan dengan “pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover intention
pada karyawan generasi Z PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) unit Gajah Mada, Jakarta
Barat”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang bisa diambil yang meliputi

1. Beban kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikan atas turnover intention pada pegawai
Generasi Z PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit Gajah Mada Jakarta Barat. Makin
besar beban kerja yang diemban oleh pegawai, makin besar pula keinginan mereka untuk keluar
dari pekerjaan tersebut. Hal demikian divalidasi dengan koefisien korelasi yang kuat sejumlah
0,790 serta koefisien determinasi (R2) sejumlah 62,4% memperlihatkan bahwasanya sebagian
besar turnover intention bisa diuraikan oleh variabel beban kerja.

2. Lingkungan Kkerja secara parsial tidak mempunyai pengaruh atas turnover intention, Meskipun
lingkungan kerja yang bagus bisa meminimalkan turnover intention, namun hasil uji hipotesis
memperlihatkan bahwasanya tidak terdapat pengaruh signifikan antara dua variabel itu.
Walaupun koefisien korelasi sejumlah 0,708 memperlihatkan korelasi yang kuat, namun
koefisien determinasi (R2) sejumlah 50,1% memperlihatkan bahwa kontribusi lingkungan
kerja terhadap turnover intention lebih kecil daripada dengan beban kerja.

3. Secara simultan, beban kerja serta lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan atas
turnover intention pegawai Generasi Z PT. Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Unit Gajah
Mada, Jakarta Barat. Hal ini divalidasi dengan nilai F hitung sejumlah 157,042 melebihi nilai
F sejumlah 3,19 serta nilai signifikansi sejumlah 0,000 memperlihatkan bahwasanya model
regresi yang dipergunakan di penelitian ini layak untuk diterapkan. Koefisien determinasi (R2)
sejumlah 86,7% memperlihatkan bahwasanya kontribusi kedua variabel independen terhadap
turnover intention.
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